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Wirausahawan adalah seorang yang bekerja menumbuhkan benih usaha menjadi pohon usaha yang besar. Dengan ke kreatifannya, maka kegiatan usahanya harus berkembang terus, benih yang dimilikinya harus tumbuh menghasilkan tumbuhan yang besar dan menumbuhkan benih benih yang kecil lagi dan dia sebarkan. Sehingga akan muncul pengusaha - pengusaha baru yang siap untuk melakukan usaha pengembangan dari usaha yang telah dilakukannya. Wirausaha yang berhasil merupakan pemimpin yang berhasil, baik yang memimpin beberapa atau beratus-ratus karyawan. Dari hakikat pekerjaannya mereka adalah pemimpin, karena mereka harus mencari peluang, memulai proyek-proyek mengumpulkan sumber daya manusiawi dan finansial yang diperlukan untuk melaksanakan proyek, menentukan tujuan-tujuan untuk mereka sendiri atau orang lain, dan membimbing serta memimpin orang lain untuk mencapai tujuan. 

Abstract. 
An entrepreneur is someone who works to grow business seeds into a big business tree. 
With his creativity, his business activities must continue to grow, the seeds he has must grow to produce large plants and grow small seeds again and he spreads. 
So that new entrepreneurs will appear who are ready to carry out business development from the businesses they have done. Successful entrepreneurs are successful leaders, whether they lead several or hundreds of employees. their job is the leader, because they have to look for opportunities, start projects collect the human and financial resources needed to carry out the projects, setting goals for themselves or others, and guiding and leading others to achieve goals.

1.	Pendahuluan  




permasalahan  sosial (Sulastri, 2016) Istilah  wirausaha  atau  kewirausahaan sendiri    berasal    dari    padanan    kata entrepreneurship dalam bahasa    inggris.    kata entrepreneurship sendiri sebenarnya  berasal  dari  Bahasa  Perancis  yaitu entreprendeyang artinya   ialah   petualang,   pencipta   dan   pengelola   usaha.   Istilah   kewirausahaan   sendiri dipopulerkan  oleh  eono  J.B.  Say  untuk  mendeskripsikan  pra  pengusaha  yang  mampu memindahkan sumber daya ekonomis dari tingkat produktivitas rendah menjadi bernilai tinggi  (Suryana & Bayu, 2012).
Generasi  belia  dari  kalangan milineal sangat  berperan  dalam memasuki dunia usaha karena diharapkan memberikan  kontribusi  inovasi  dalam memajukan  perekonomian  di Indonesia yang  lebih  baik  lagi  dimasa  yang  akan  datang (J & Fernando, 2018) Menurut Menteri Koperasi dan UKM Puspayoga, rasio wirausaha di Indonesia terbaru sudah meningkat menjadi 7 persen lebih dari total penduduk Indonesia. Pada tahun 2014, rasio wirausaha di tanah air baru 1,55 persen, kemudian meningkat menjadi 1,65 persen di 2016, hingga akhir tahun 2017 telah mencapai lebih dari 3,1 persen (Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 2018). Jumlah wirausaha sanagt mempengaruhi kemajuan suatu bangsa. Bahkan ada beberapa pendapat ang menyatakan bahwa jumlah standar wirausaha dalam suatu negara harus berjumlah 2 – 5 % dari total penduduk negara itu. Sedangkan saat ini jumlah wirausaha yang ada masih berjumlah sekitar 3,1 %. Oleh karenanya semangat wirausaha ini harus tetap disebarkan mulai anak kecil sampai orang dewasa, sehingga diharapkan dapat muncul wirausaha baru.(Fitriani et al., 2018)
Peran generasi milenial yang baru mau memulai menjadi wirausaha tidak bisa serta merta terwujud dengan mudah, banyaknya faktor pemicu terhalangnya antara lain bagaimana memulai usaha, hal-hal yang harus dilakukan, serta membuat rencana yang baik dalam usaha adalah sebagian kecil permasalahan yang mereka hadapi, untuk itu diperlukan solusi pendampingan agar wirausaha pemula ini dapat berhasil (Setiawati & Mayasari, 2021). Untuk itu sangat penting bagi pemerintah  dan  berbagai  elemen  masyarakat  untuk  melakukan  program  pembinaan  dan pendampingan bagi wirausaha baru. Selain program pendampingan, faktor yang juga penting dan berpengaruh terhadap keberhasilan wirausaha adalah keberhasilan diri dalam berwirauaha (Mahesa & Rahardja, 2012)
2.	Landasan Teori
Menurut (Jamaaluddin, 2017), Kewirausahaan adalah padanan kata dari entrepreneurship dalam bahasa Inggris, kata entrepreneur berasal dri bahasa Perancis entreprende yang berarti petualang, pengambil resiko, kontraktor, pengusaha (Orang yang mengusahakan pekerjaan tertentu), dan pencipta yang menjual hasil ciptaannya.
Wirausaha melakukan sebuah proses yang dikenal sebagai Creatif destruction untumemberikan hasil suatu nilai lebh (added value) untuk memperoleh hasilkan nilai yang lebih tinggi. Untuk ketrampilan wirausaha (entrepreneurial skill) bersumber dari kreatifitas. Sebab itu motor utama keahlian berwirausaha adalah KREATIFITAS. Seorang wirausaha tidak boleh berhenti pada satu bidang keahlian usaha, 


wirausaha harus berfikir inovatif dan kreatif, selalu mengembangkan apa yang telah di capainya tidak gampang puas atas apa yang dicapainya. 
3.	Metode 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumenter yakni salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis (Bungin, 2007). Data yang digunakan sebagai penunjang referensi kepustakaan dan berbagai teori pendukung didapatkan dari berbagai sumber pustaka yang terdiri dari buku, majalah, media elektronik, dan jurnal ilmiah. Untuk data berupa kondisi perkembangan wirausaha bidang ekonomi kreatif terkait dengan peran dalam meningkatkan perekonomian Indonesia diperoleh dari studi dokumentasi dan pengamatan lapangan. Pengolahan data-data yang terdapat dalam karya tulis ilmiah ini adalah menggunakan teknik deskriptif analitik. Data yang telah didapatkan dari berbagai sumber rujukan dideskripsikan secara jelas dan rinci pada bagian telah pustaka. Data yang telah dideskripsikan kemudian dianalisis dengan mengkomparasi informasi terkait masalah yang pernah terjadi dan direlasikan dengan konsep serta teori sebelumnya yang akan menghasilkan benang merah dari masalah yang dibahas dalam karya ilmiah ini. Kemudian semua data baik yang diperoleh dari sumber dokumentasi maupun pengamatan akan dikorelasikan guna menghasilkan gagasan baru.
4.	Hasil dan Pembahasan  
Peran wirausaha bagi negara adalah membuka jenis usaha baru dan lapangan kerja yang baru. wirausaha merupakan proses untuk melakukan pengidentifikasian, pengembangan, dan serta membawa pandangan ke depan dalam kehidupan. Sehingga dapat dikatakan bahwa  wirausaha berperan penting dengan mengadakan dan membuat,menciptakan dan menyediakan produk yang mempunyai nilai tambah melalui keberanian mengambil resiko, kreativitas dan inovasi dalam usaha serta mampu menata dengan baik dalam mencari dan membaca peluang yang ada dalam pasar. Pusat pengembangan kewirausahaan di perguruan tinggi merupakan salah satu pusat studi yang berperan sebagai wadah pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi bagi para civitas akademika yang memiliki pengetahuan entrepreneurship. Berbagai alternative kegiatan yang dapat dilaksanakan, agar perguruan tinggi menjadi pusat kajian dan pengembangan kewirausahaan  yang mandiri, inovatif, profesional serta mampu memberi solusi terhadap permasalahan masyarakat lokal dan perkembangan global
Dengan berwirausaha maka perekonomian setempat akan membaik bahkan terangkat. Wirausaha akan berusaha mencari, membuat atau menciptakan produk atau jasa yang bisa di butuhkan konsumen. Wirausaha bisa menggaji karyawan yang membantunya. Karyawan tersebut kemudian mempunyai pendapatan untuk keluarganya, sehingga keluarganya bisa memiliki daya beli untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Wirausaha berkewajiban pembayar pajak. Sebagai sumber pemasukan APBN/APBD. Wirausaha membayar berbagai macam pajak seperti pajak penjualan dll, sehingga jika pemerintah serius ingin meningkatkan penerimaan di sektor pajak, maka hendaknya mempermudah wirausahawan dalam menjalankan usahanya dan juga memihak pada mereka tidak semata-mata mereka yang mempunyai 


modal besar saja. Cadangan devisa Negara akan diperkuat seiring bertumbuhnya pasokan ekspor dari wirausaha. Banyak Wirausaha Indonesia telah menembus pasar mancanegara. Hal ini merupakan modal yang baik karena selain mengharumkan nama Indonesia, juga sebagai penghasil devisa yang akan memperkuat cadangan devisa. Pemerintah hendaknya membuka akses seluas-luasnya dan juga mempermudah skema perizinan sehingga produk – produk pewirausaha masuk ke negara negara asean, asia bahkan mendunia. Saat ini Indonesia saat ini di untungkan sebagai negara dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup baik di tengah lesunya perekonomian negara lain terutama di Eropa dan Amerika.
5.	Kesimpulan 
Generasi milenial dituntut untuk mampu menjadi wirausaha, karena dengan berwirausaha maka seseorang mampu membuka lapangan pekerjaan bagi orang disekitarnya, sehingga tercipta kesejahteraan sosial dilingkup kecil wirausahawan tersebut, selain itu wirausahawan juaga berperan dalam kemajuan bangsa dengan menyumbangkan cadangan devisa Negara melalui pajak yang dibayarkan, akan tetapi pemerintah juga perlu mempermudah skema perizinan sehingga produk – produk pewirausaha masuk ke negara negara asean, asia bahkan dunia. Sehingga peranan pemerintah juga dbutuhkan untuk memberi support pada pelaku wirausaha apa lagi wirausaha muda yang juga berperan dalam kemajuan Negara.
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